
JurnalPendidi ka n PAUD ISSN : 2502-5554 
Vol . 1 , No . l , Januari 2016 

PERBEDAAN KEMANDIRIAN ANAK SULUNG DAN ANAK 
BUNGSU DI TK 'AISYIY AH BUST ANUL A THF AL 86 

Umi Hani 
Pendidikan Anak Usia Dini , UHAMKA, .Jakarta 

mihanny l l @gmail.com 

ABSTRAK 
Peneliti an ini bertujuan untuk menemukan perbedaan antara 

kemandirian anak sulung dan kemandirian anak bungsu. Pene litian ini 
dilaksanakan di TK ' Aisyiyah Bustanul Athfal 86 Cipayung Jakarta 
Timur pada semester 1 Tahun Pelajaran 2015-2016. Metode yang 
digunakan dalarn penelitian m1 adalah menggunakan metode 
komparatif, yakni melihat bentuk perbedaan antara variabel-variabel 
yang diteliti . Hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini adalah 
.. terdapat perbedaan antara kemandirian anak sulung dan anak bungsu 
di TK ' Aisyiyah Bustanul Athfal 86 Cipayung Jakarta Timur Tahun 
Pelajaran 2015-2016" . 

Pada penelitian ini mengambil populasi seluruh siswa di TK 
'Aisyiyah Bustanul Athfal 86, C ipayung dengan jumlah 88 
orang.Teknik sampling yang digunakan adalah Purposive Proposionaf 
Random Sampling dengan sarnpel penelitian sebanyak 60 orang siswa, 
30 siswa anak sulung dan 30 siswa anak bungsu. Teknik pengumpulan 
data menggunakan instrumen penelitian berupaangket yang diberikan 
kepada orangtua dengan pentanyaan sebanyak 31 butir yang telah diuji 
va liditas dan relibilitasnya. Teknik analisi s yang digunakan adalah 
analisis perbedaan dengan uji-t, pada taraf signifikansi a = 0,05. Uji 
persyaratan anal isis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
chi-kuadrat untuk uji normalitas dan homogenitas . 

Hasil penelitian menunjukkan , rata-rata kemandirian anak 
sulung = 82,7 dan rata-rata hasil kemandirian anak bungsu = 76,83. 
Dari has ii penguj ian hipotesis statistik diperoleh statistik data nilai 
thitung = 2,42 dan ttab el = 1,67 pada taraf signifikan 5% yang berarti 

nilai thitung > ttab et· Hasil tersebut menunjukkan bahwa H0 ditolak 
dan H1 diterirna.Hal ini berarti telah membuktikan kebenaran dari 
hipotesis dengan demikian terdapat perbedaan antara kemandirian 
anak sulung dan anak bungsu. 

Kata kunci : kemandirian, urutan kelahiran, anak sulung, anak 
bungsu, anak usia dini. 
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Di dalam U ndang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional di sebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik aga r menjadi manusia ya ng beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mu lia, sekat, beri lmu. cakap, 
kreatif, mandiri , dan menj adi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. Oleh karena itu, pendidikan menj ad i dasar pen ting dalam mengembangkan 
potensi anak salah satunya ia lah membentuk pribadimandiri. Pribadi yang mandiri 
adalah kemarnpuan hidup yang utama dan salah satu kebutuhan seti ap man usia di 
awal u ianya. Kemandirian inilah yang menjadi bekal bagi anak ketika terjun ke 
lingkungan luar rumahnnya dan tidak bergantung lagi kepada orang tuannya. 
Kemandirian merupakan ha! yang dapat dipelaj ari , seperti pada sosok Bill Porter, 
seseorang penderita cerebral palsy, yang sejak lahir tangan kanannya hampir tidak 
berfungsi dan su lit untuk berkomunikasi Ii an. Namun meskipun dengan keterbatasan 
fisiknya, Porter marnpu menjadi penjual Watkins nomor satu di Portland, Oregon 
berkat kemandirian dan kegigihannya dalam menjalani hidup. 1Dari contoh sosok 
tersebut, dapat dikatakan bahwa kemandirian merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi hidup seorang individu. 

Dalam memperoleh kemandirian, baik secara sosial , emosi, maupun 
inte lektual, anak harus diberikan kesempatan untuk bertanggung jawab terhadap apa 
yang dil akukannya. Kemandirian itu tentu harus dilatih sejak dini . Anak yang terbiasa 
tidak melakukan apa-apa sendiri, semuanya dilakukan orang tuanya, akan menjadi 
anak yang tidak mandiri. Anak yang tidak mand iri tidak berkembang dengan baik. 
Pada usia ketika anak lain sudah bisa melakukan suatu ha! dengan baik, ia ternyata 
belum bisa melakukannya. Lingkungan pun akan menilai anak dan mengomentari ha l­
hal yang belum bisa dilakukan anak.Dampaknya, anak akan merasa malu . Saat 
berusia tiga atau empat tahun, rasa malu sudah dimiliki anak. Akibatnya, karena malu, 
rasa percaya diri anak menjadi berkurang.2Dengan demikian kemandirian merupakan 
faktor penting yang dibutuhkan seseorang dalam menjalani kehidupan sehari-hari . 

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan 
pendidikan untuk peletakkan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan agar anak 
memiliki kesiapan dalam pendidikan lebih lanjut. Pada masa usia dini , merupakan 
masa yang paling penting (golden age) karena perkembangan anak terjadi sangat 
pesat. Oleh karenannya, perlu adanya pemberian rangsangan (stimulus) sehingga 
dapat menumbuhkan potensi-potensi yang tersembunyi pada anak. Dalam pendidikan 
anak usia dini selain menyiapkan anak mencapai kesiapan belajar juga 
mengembangkan kecakapan hidup (life skills) anak agar anak mampu mengurus 
dirinya sendiri . Pembelajaran kecakapan hidup dalam pendidikan anak usia dini 
diarahkan pada keterampilan yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, seperti 
menjalankan rutinitas kehidupan yang berhubungan dengan kemandirian, antara lain 
mengurus diri sendiri , mandi makan, berpakaian dan hal lainnya. Melalui 
pembelajaran ini diharapkan mampu menjadi pribadi yang mampu, sanggup dan 
terampil mengurus dirinya sendiri. 

1http://darinholic.com/inspirasi-kesabaran-dan-kegigihan-dari-bill -porter.html,/nspirasi Kesabaran 
dan Kegigihan dari Bill Porter, oleh Darin, diunduh pada tanggal 19 April 2015. 
2http://www. re pub Ii ka. co.id/be rita/h u ma i ra/ sa ma ra/ 14/01/09Imz4i18-kesa la ha n-o rang-tu a-yang-
m em bu at-an a k-ti d a k-m and i ri, Kesalahan Orar 1 Yang Membuat Anak Tidak Mandiri, Replubika 

Online, diunduh pada tanggal 19 April 2015 
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Perkembangan kemand irian di Taman Kanak-kanak dapat gambarkan dalam 
bentuk perilaku dan pembi asaan anak. Pembiasaan inilah, yang te lah dibentuk sejak 
kec il oleh keluargannya. Keluarga merupakan fok us utama da lam peletakan 
kemandirian anak, ya ng memberikan latihan-latihan kemandiri an agar anak menj adi 
terbi asa untuk mengurus dirinya sendiri . Sebaga i contoh, anak senang bermain clan 
membiarkan mainannya berserakan dimana-mana, namun j ika kita ingin mengajarkan 
anak untuk mandiri maka biarkan mereka untuk membereskan mainannya ke tempat 
mainan. Seperti telah di akui segala sesuatu ya ng dapat diusahakan sejak dini akan 
dapat dihayati dan akan semakin berkembang menuju kesempurnaan. Latihan 
kemandirian ya ng diberikan kepada anak harus di sesuaikan dengan usia anak. 
Contoh : anak usia 3-4 tahun. latihan kemand iri an dapat berupa membi arkan anak 
memasang kaos kaki dan sepatu sendiri , membersihkan mainan setiap kali selesa i 
bermain, memakai pakaian sendiri , dan lain-lain. Dalam melatih kemandirian 
ke luarga sebagai rumah utama anak, keluarga memiliki peran penting untuk 
menanamkan kepercayaan pada anak untuk melakukan sesuatu yang mampu 
dilakukannya sendiri serta memberikan contoh keb iasaan yang baik pada anak. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan merupakan keluarga kedua bagi anak 
dimana anak memperoleh dan melatih kemandiriannya. Guru sebagai fas ilitator 
tentunya harus memberikan kesempatan kepada anak untuk mengurus dirinya sendiri. 
Manfaat utama sekolah bagi anak usia dini adalah kemandirian. Salah satu tujuan 
pendidikan taman kanak-kanak ialah membantu anak mengembangkan berbagai 
potensi dalam psikis dan fisik yang meliputi nilai-nilai agama dan moral , 
sosioemosional , kemandirian., kognitif dan bahasa, dan fi sik/motorik untuk siap 
memasuki pendidikan dasar. Aspek perkembangan sosial , emosial dan kemandirian 
dimaksudkan sebagai wahana untuk membina anak agar dapat mengendalikan 
emosinya secara w~jar dan dapat ber:~·~··:iks i dengan sesamannya maupun dengan 
orang dewasa dengan baik, serta d: . menolong dirinya sendiri dalam angka 
kecakapan hidup. Kemandirian anak akan menjadi kebahagian tersendiri bagi orang 
tuanya.Sehingga hubungan yang ada dalam lingkungan kehidupan anak terpengaruh 
o leh keadaannya sebagai anak sulung, tengah dan bungsu dan juga terpengaruh oleh 
jumlah anak, apakah banyak atau sedikit. Gambaran umum dari keluarga dan 
kedudukan anak dalam bersaudara adalah suatu faktor penting yang ikut 
mempengaruhi kemandirian anak, kendatipun bukan satu-satunya faktor dalam hal 
itu. 

TK ' Aisyiyah Bustanul Athfal 86, sebagai salah satu wadah pendidikan anak 
usia dini di Jakarta Timur, memiliki Program Kegiatan Belajar di Taman Kanak­
Kanak berusaha membantu meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap, 
pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta yang diperlukan oleh anak didik dalam 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhan serta 
perkembangan selaI\jutnnya.Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di TK 
' Aisyiyah Bustanul Athfal 86, kemandirian beragam pada anak-anak dapat 
digambarkan antara Jain kemandirian dalam mengerjakan soal, bermain 
menyelesaikan puzzle, menalikan tali sepatu, pergi ke toilet sendiri, mencuci tangan 
sendiri, minum sendiri dan menempatkan sepatu pada tempatnnya cukup bervariatif. 
Namun, pada kenyataannya ada yang mampu menyelesaikan dalam waktu singkat ada 
pula yang menghabiskan waktu cukup lama bahkan harus ditemani oleh gurunya, 
orang tua atau pengasuhnnya. Kondisi tersebut menurut sebagian wali murid karena 
faktor pembiasaan di rumah dan juga perlakuan dalam po la asuh orang tua, ada juga 
wali murid yang mengatakan bahwa kemandirian anaknnya berhubungan dengan 
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pos isi urutan kelahiran dalam ke luarga. Misa lnya anak sulung Ibu A leb ih mandiri 
daripada anak sulung ibu B. Atau anak bungsu ibu C lebih cerdas dan mandiri 
dibandi ngkan anak sulung ibu D. Guru berharap ketidakmandirian anak tidak 
berdampak pada ko ndi si anak-anak lain yang sudah cukup mandi ri kar na pembi asaan 
anak yang belum mandiri akan memberikan contoh pada anak yang sudah mandiri 
sehingga bisa berperi laku tidak mandiri . Walaupun demikian tidak semua anak 
menga laminya. Ada beberapa anak yang perkembangan kemandiri annya memang 
relat if lama sehingga bagi orang tua dan guru di sekolah harus terus berupaya untuk 
mendorong kemand irian anak. 

Perbedaan perlakuan kemandiri an di dalam keluarga anak sedikit banyak 
mempengaruhi guru dalam memberikan pendidikan bagi anak itu sendiri , ketika anak 
kurang mandiri tentunya guru harus lebih ekstra dalam ha! mendorong anak untuk 
mandiri. Se lain itu, j arak atau se li sih usia dalam urutan kelahi ran juga dapat 
berhubungan dengan kemandirian seorang anak. Misalnya, anak sulung yang lahir 
leb ih dulu atau sangat diharapkan cenderung lebih diperhatikan, dilindungi dan 
dibantu karena orang tua yang belum berpengalaman, atau anak bungsu yang 
memiliki selisih usia yang jauh dari kakanya sebagai anggota keluarga terkecil , akan 
memperoleh perlakuan istimewa dan lebih dimanj a oleh orangtuanya. Dengan 
mengetahui perbandingan kemandirian anak sulung dan anak bungsu, diharapakan 
dapat menjadi suatu temuan baru sebagai solusi untuk mengarahkan kegiatan 
pengasuhan dan pengajaran yang berkaitan dengan upaya menumbuhkan kemandirian 
pada anak tanpa membedakan pos isi urutan kelahiran anak. 

Berdasarkan fenomena tersebut, latar belakang di atas perlu diketahui seberapa 
besar kemandirian anak usia dini di TK tersebut, serta apakah ada perbandingan 
antara urutan kelahiran anak (anak sulung dan bungsu) dengan kemandirian dengan 
menel iti tentang " Perbedaan Kemandirian Anak Sulung Dan Anak Bungsu Di 
TK 'Aisyiyah Bustanul Athfal 86 Cipayung Jakarta Timur Tahun 2015-2016" 

METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 

komparatif, yakni melihat bentuk perbedaan antara variabel-variabel yang diteliti. 
Metode penelitian ini diharapkan dapat menemukan perbedaan antara variabel­

variabel yang diteliti yaitu kemandirian anak sulung dan anak bungsu, penelitian ini 
membahas dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas 
terdiri dari urutan kelahiran yaitu anak sulung dan bungsu dan variabel terikat yaitu 
kemandirian anak. 

PEMBAHASAN 
Dari basil perhitungan diperoleb data nilai rata-rata kemandirian anak sulung 

sebesar X = 82,7, dan rata-rata kemandirian anak bungsu sebesar X = 76,83. Dari basil 
perbitungan dapat dilibat babwa rata-: <emandirian anak sulung lebih besar dari 
pada rata-rata kemandirian anak bungsu. J.Jcngan demikian berarti terdapat perbedaan 
antara kemandirian anak sulung dan anak bungsu di TK ' Aisyiyah Bustanul Athfal 
86. 

Dari basil pengujian hipotesis statistik diperoleh statistik data nilai thitung = 2,42 
dan ltabel = 1,67 pada taraf signifikansi 5%, yang berarti nilai thitung > t1abel. Basil 
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tersebut menunjukkan bahwa Ho dito lak dan H 1 diterim a. Dengan diterimanya H 1, hal 
ini berarti telah membukti kan kebenaran dari hipotes is. 

Oleh karena itu , dapat disimpulkan bahwa kemandirian anak sulung urutan 
kelahiran dalam ke luarga berpenga ruh terhadap hasil kemandiri an anak us ia di ni . Hal 
ini dibuktikan dengan adanya perbedaan antara kemandi ri an anak sulung dan anak 
bungsu . 

Dapat dipahami bahwa tidak tertutup kemungk inan adanya fak tor-faktor lain 
di samping urutan kelahi ran yang JYl PmnP.ngaruhi varias i kemandirian anak pra 
sekolah , khususnya di TK ' Aisy iyali rnul Athfa l 86 C ipayun g Jakarta Timur. 
Misalnya pada kondi si yang berbeda terdapat fakto r lain yang dominan berpengaru h 
terhadap kemandiri an anak dibandingkan urutan kelahiran dalam keluarga. Hal ini 
luput dari pene liti an ini dan menj adikannya sebagai suatu keterbatasan. 

PENUTUP 
Simpulan 

Berdasarkan has il penelitian dan pembahasan pada bab IV diperoleh data has il 
rata - rata has il kemandirian anak sulung = 82,7 dan rata - rata hasil kemand irian 
anak bungsu = 76,83 , dapat d isi mpulkan bahwa terdapat pengaruh posisi urutan 
ke lahiran (sulung dan bungsu) terhadap kemandirian anak usia dini . Dari has il 
pengujian hipotesis stati stik diperoleh statistik data nil ai t hitung = 2,42 dan ttab el = 
1,67 pada taraf signifikan 5% yang berarti nil ai thitung > ttabe l · Hasil tersebut 
menunjukan bahwa H0 dito lak dan Hi diterima, dengan diterimanya Hi , hal ini berarti 
telah membuktikan kebenaran dari hipotesis dengan demikian terdapat perbedaan 
antara kemandirian anak sulung dan anak bungsu. 

Dengan kata lain terdapat perbedaan rata - rata hasil kemandirian anak sulung 
dengan rata-rata basil kemandirian anak bungsu di TK 'Aisyiyah Bustanul AthfaI 86 
Cipayung Jakarta Timur Tahun Pelajaran 20 15-20 16. 

Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, maka akan dikemukakan 

beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi guru sebagai pendidik dalam proses belajar mengajar di sekolah diharapkan 

dapat memberikan latihan kemandirian bagi siswa di sekolah, seperti : tidak selalu 
memberikan bantuan ketika anak meminta, namun membiarkan anak mencoba 
dengan usahanya sendiri dulu. Seperti yang kita ketahui bahwa pembentukan 
karakter anak sejak dini itu sangat penting sebagai bekal anak ke depannya, begitu 
pula kemandirian. 

2. Bagi orang tua diharapkan dapat membiasakan anak mandiri di rumah, dan tidak 
selalu melayani anak atau menuruti permintaan anaknya. Biarkan anak belajar 
agar lebih mandiri dalam emosi, sosial maupun intelektual. 

3. Dengan adanya keterbatasan pada penelitian ini disarankan adanya penelitian 
lebih lanjut untuk mengetahui perbedaan kemandirian anak sulung dan bungsu. 
Tidak menutup kemungkinan adanya faktor-faktor lain di samping urutan posisi 
kelahiran dalam keluarga yang 1 :ngaruhi kemandirian anak pra sekolah. 
Misalnya dalam kondisi yang be:.. u ... ,. ..... terdapat faktor lain yang lebih dominan 
berpengaruh terhadap kemandirian anak usia dini. 
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4. Diti nja u dari s isi j umlah cakupan sampel, sangat mungkin dengan cakupan sampel 
ya ng lebih luas, temuan ini tentunya akan berbeda pula. Artinya, dengan jumlah 
responden yang lebih besar ada kemungkinan has il penelitiannya berbeda. 

5. Bagi orangtua yang memiliki anak bungsu khususnya agar lebih waspada dalam 
melatih kemandirian anak , hendaknya lebih memperhatikan dan meningkatkannya 
lagi melalui pembiasaan hidup mandiri dal am melakukan kegiatan sehari-hari dan 
tidak terlalu memanjakannya. 
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